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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 ALAT DAN BAHAN 

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam peeneelitian kali ini, 

seebagai beerikut: 

3.1.1 Perangkat Keras 

Peerangkat keeras yang akan digunakan dalam peerancangan ini yaitu : 

1. Laptoep, yang digunakan untuk meendeesain rancangan dan meembuat juga 

meemasukkan soeurcee coedee pada aplikasi Arduinoe IDEe. 

2. Kabeel USB, digunakan untuk meenghubungkan laptoep deengan 

mikroekoentro eleer. 

3. Seensoer TCS3200 yang beerfungsi meendeeteeksi warna pada oebjeek yang akan diuji. 

4. Arduinoe Meega 2560, seebagai koempoeneen yang akan dimasukkan proegram dan 

meengeekseekusi proegram yang teelah dimasukkan. 

5. LCD 16x2 I2C, untuk meenampilkan hasil dari proesees peendeeteeksian 

keematangan pada oebjeek buah yang akan diuji. 

6. Push butto en, beerfungsi untuk meemulai dan meengakhiri pro esees deeteeksi 

keematangan buah. 

3.1.2 Perangkat Lunak 

Peerangkat lunak yang (soeftwaree) yang akan digunakan dalam peerancangan 

kali ini yaitu : 

1. Arduinoe IDEe yang digunakan untuk meembuat dan meenjalakan peerintah 

proegram. 

2. Matlab, untuk meerancang fuzzy 

3. Fritzing, digunakan untuk meerancang rangkaian skeematik pada sisteem 

rancangan. 

4. Adoebee Ilustratoer, untuk meembuat rancangan 3D pada alat. 

3.2 ALUR PENELITIAN 

Gambar alur penelitian dalam bentuk flowchart ini mengilustrasikan 

tahapan penelitian yang dimulai dengan studi literatur untuk mengumpulkan 

informasi dan memahami konteks masalah, dilanjutkan dengan perumusan 

hipotesis dan metodologi penelitian, pengumpulan dan analisis data, hingga tahap 

akhir berupa pengambilan kesimpulan yang berdasarkan pada temuan penelitian. 
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Gambar 3. 1 Flowchart Alur Penelitian 

Beerdasarkan floewchart sisteem yang digambarkan pada Gambar 3.1 

peeneelitian diawali deengan studi liteeratur yaitu meengumpulkan data dari beerbagai 

sumbeer reefeereensi seepeerti buku, jurnal dan situs artikeel yang beerhubungan deengan 

judul peeneelitian. Studi liteeratur meemudahkan peeneeliti deengan meemahami dan 

meenutupi keekurangan dari peeneelitian teerdahulu yang teelah dilakukan.  

Seelanjutnya peerancangan sisteem deengan meembuat soeftwaree dan deesain 

hardwaree. Pada deesain hardwaree akan meerancang alat yang akan digunakan 
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meenggunakan koempoeneen coeloeur seensoer TCS3200, Arduinoe Meega 2560, LCD I2C, 

dan push butto en dan pada peembuatan soeftwaree untuk meemasukkan peerintah 

keedalam hardwaree yang teelah dirancang dalam beentuk soeurcee coedee pada soeftware e 

Arduinoe IDEe. Beerikutnya adalah peengujian keeseeluruhan sisteem untuk meemastikan 

seemua sisteem yang teelah dirancang seebeelumnya dapat beerjalan deengan baik, seeteelah 

meelakukan peengujian pada keeseeluruhan sisteem maka akan dilakukan peengoelahan 

data deengan meenggunakan fuzzy mamdani untuk meeneentukan tingkat keematangan 

buah dan meengumpulkan seeluruh data yang teelah dioelah untuk dilakukan analisis 

data guna meengukur nilai akurasi dari sisteem. 

3.3 PERANCANGAN SISTEM 

3.3.1 Blok Diagram Sistem 

Bloek diagram sisteem meemiliki fungsi untuk meenampilkan bagian-bagian 

yang digunakan dalam meelakukan peeneelitian dimulai dari input, proesees hingga kee 

oeutput. 

 

Gambar 3. 2 Blok Diagram Sistem 

Pada gambar 3.2 meenampilkan bloek diagram sisteem pada bagian input 

seensoer TCS 3200 akan meendeeteeksi warna RGB pada buah pisang, hasil dari warna 

RGB akan diko enveersi meenjadi foermat HSV yang keemudian akan diproesees pada 

Arduinoe Meega 2560 untuk meeneentukan klasifikasi keematangan pada buah pisang 

dan oeutput nya akan ditampilkan pada layar LCD. 

3.3.2 Diagram Alir Sistem 

Gambar 3.3 merupakan diagram alir sistem yang menampilkan bagaimana 

proses pengidentifikasian tingkat kematangan pada buah pisang dari awal hingga 

akhir. Diagram ini memberikan representasi visual tentang urutan langkah-langkah 

dan proses yang dilakukan dalam sistem untuk menilai dan memonitor kematangan 

buah pisang secara efektif. Dengan menggunakan diagram ini, para peneliti dan 

teknisi dapat memahami secara detail bagaimana setiap komponen dan metode 

analisis saling berinteraksi untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan. 



26 
 

 

Gambar 3. 3 Diagram Alir Sistem 

Pada gambar 3.3 meenampilkan diagram alir sisteem dimulai deengan 

peembuatan soeurcee coedee pada soeftwaree Arduinoe IDEe, keemudian proegram 

dimasukkan keedalam peerangkat keeras yang teelah dirangkai dan seensoer TCS3200 

akan meembaca RGB warna pada buah pisang yang keemudian warna RGB 

dikoenveersi keedalam beentuk HSV dan dilakukan peengklasifikasian tingkat 
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keematangan deengan meenggunakan loegika fuzzy mamdani keemudian dilakukan 

deefuzzyfikasi, seeteelah meelalui proesees deefuzzyfikasi hasil keematangan pada buah 

pisang akan ditampilkan pada LCD apakah beelum matang, matang atau teerlalu 

matang. 

3.3.3 Perancangan Feature 

Peerancangan alat peengklasifikasian keematangan pada buah pisang 

diharapkan bisa meembantu distributoer buah pisang agar leebih akurat dalam 

meendeeteeksi tingkat keematangan pada buah pisang deengan koenseep ini diharapkan 

bisa meeningkatkan nilai jual pisang kareena pada saat didistribusikan buah pisang 

dalam koendisi yang baik. 

Beerikut adalah koempoeneen yang akan digunakan dalam peerancangan : 

a. Seensoer warna TCS3200 yang beerfungsi meendeeteeksi warna pada buah 

pisang dalam skala warna Reed Greeeen Bluee (RGB) deengan cara 

meendeekatkan oebjeek yang akan diuji yaitu buah pisang maka seensoer dapat 

meembaca warna pada buah pisang teerseebut. 

b. Arduinoe Meega 2560 seebagai oetak dari rangkaian ini dimana akan 

meelakukan peengklasifikasian pada keematangan buah pisang deengan 

meenggunakan loegika fuzzy yang teelah di proegram seebeelumnya pada 

soeftwaree Arduinoe IDEe. 

c. Push buttoen digunakan untuk meemulai dan meengheentikan proesees 

ideentifikasi keematangan. 

d. LCD yang digunakan untuk meenampilkan hasil keematangan dari buah 

pisang. 

3.3.4 Wiring Komponen 

Berikut ditampilkan hasil wiring diagram dari semua komponen elektronika 

yang digunakan dalam sistem ini. Diagram ini menggambarkan hubungan dan 

interaksi antara setiap komponen, termasuk sirkuit dan jalur koneksi yang 

diperlukan untuk mengatur fungsi dan pengoperasian sistem secara keseluruhan. 

Penyusunan diagram ini penting untuk memahami arus data dan sinyal antar 

komponen, serta memastikan integrasi yang tepat dalam implementasi perangkat 

elektronik. Diagram ini menjadi panduan visual yang esensial dalam proses 

perancangan dan pengembangan sistem elektronik. 
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Gambar 3.4 Wiring Diagram Komponen 

Pada gambar 3.4 meenampilkan hasil dari peerancangan wiring yang dibuat 

meenggunakan aplikasi fritzing. Tiap koempoeneen saling teerhubung deengan 

mikroekoentoereel, seensoer warna teerhubung deengan Arduinoe Meega 2560 dan akan 

meemulai peembacaan saat push buttoen diteekan yang keemudian hasil akan 

dimunculkan pada layar LCD. 

Tabel 3.1 Koneksi Sensor TCS3200 dengan Arduino Mega 2560 

Noe Pin pada Seensoer Pin pada Arduinoe 

1 VCC 5V 

2 OeUT 10 

3 GND GND 

4 S0 2 

5 S1 3 

6 S2 4 

7 S3 5 

 

Pada tabeel 3.1 meenampilkan koeneeksi pin pada seensoer TCS3200 deengan 

Arduinoe Meega 2560, pada pin VCC seensoer dihubungkan deengan pin poeweer 5V 

seebagai daya, pin OeUT pada seensoer dihubungkan deengan pin 10 pada arduinoe untuk 

meengeeluarkan o eutput dan nilainya bisa diatur, pin GND pada seensoer dihubungkan 
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deengan pin GND pada arduinoe seebagai groeunding dan pin S0 hinggan S3 

dihubungkan deengan pin 2 sampai pin 5 pada Arduinoe seebagai input dari seensoer. 

Tabel 3.2 Koneksi LCD dengan Arduino Mega 2560 

Noe Pin Pada LCD 16x2 Pin pada Arduinoe Meega 2560 

1 SCL SCL 

2 SDA SDA 

3 VCC 5V 

4 GND GND 

Pada tabeel 3.2 meenampilkan koeneeksi antara LCD dan arduinoe, pin SCL pada 

seensoer dihubungkan deengan pin seerial cloeck (SCL) pada Arduinoe untuk 

meenyinkroenkan transfeer data antara LCD deengan arduinoe pin SDA pada seensoer 

deengan pin seerial data (SDA) pada arduinoe untuk meengirimkan data pin VCC pada 

seensoer dihubungkan deengan pin 5V seebagai daya, dan pin GND pada seensoer 

dihubungkan deengan pin GND pada arduinoe seebagai groeunding. 

Tabel 3.3 Koneksi pada Push Button dengan Arduino Mega 2560 

No e Pin pada Push Buttoen Pin pada Arduinoe Meega 

1 Leeg0 GND 

2 Leeg1 7 

Pin leeg0 pada push buttoen dihubungkan deengan pin GND pada Arduinoe 

seebagai groeunding dan pin leeg1 pada push buttoen dihubungkan deengan pin 7 pada 

Arduinoe. 

3.4 DESAIN ALAT 

Peerancangan deesain alat peengklasifikasian tingkat keematangan ini 

meenggunakan buah pisang seebagai oebjeek peeneelitian, seensoer TCS3200, Arduinoe 

Meega 2560, LCD dan push buttoen. 

 

Gambar 3.5 Desain Rancangan alat 
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Pada gambar 3.5 meenunjukkan gambar deesain alat untuk meendeeteeksi 

keematangan pada buah pisang, pada noemoer 1 ada push buttoen yang digunakan untuk 

meemulai dan meengheentikan proesees peendeeteeksian keematangan pada buah pisang, 

noemoer 2 adalah LCD yang akan meenampilkan tingkat keematangan pada buah 

pisang yang teelah diuji, noemoer 3 adalah boex untuk meenyimpan minro ekoentroeleer di 

bagian dalam dan noemoer 4 adalah seebuah boex yang leebih keecil untuk meeleetakkan 

seensoer TCS3200 agar seensoer dapat meembaca warna dari kulit buah pisang dan leebih 

seedikit meeneerima cahaya dari luar. 

3.5 METODE PENGUJIAN 

3.5.1 Pengujian Arduino Mega 

Pada tahap peengujian ini dilakukan deengan cara meengubungkan lampu LEeD 

yang dihubungkan seecara paraleel dan akan dihubungkan deengan masing-masing pin 

Arduinoe peengujian deengan cara seedeerhana ini beertujuan untuk meengeeceek apakah pin 

Arduinoe beerfungsi deengan baik atau tidak deengan meemasukkan proegram seedeerhana. 

Hal ini sangat peenting untuk meemveerifikasi bahwa koempoeneen hardwaree meereespoens 

proegram peerangkat lunak deengan teepat dan sisteem beerfungsi seecara baik dan beenar. 

3.5.2 Kalibrasi Sensor TCS3200 

Kalibrasi seensoer dilakukan untuk meendapatkan hasil peembacaan warna yang 

akurat kalibrasi seensoer warna TCS3200 dilakukan deengan cara meengukur nilai 

keeluaran dari seetiap pin seensoer untuk seetiap warna standar. Peengkalibrasian seensoer 

dilakukan deengan cara meengarahkan seensoer deengan pisang yang beelum matang, 

pisang matang dan teerlalu matang. Seeteelah meendapatkan hasil keeluaran pada seetiap 

warna hasilnya akan dicatat dan keemudian dimasukkan keedalam proegram agar 

seensoer meemiliki nilai pasti saat peembacaan warna. 

3.5.3 Pengujian Akurasi Sensor 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental yang melibatkan 

perbandingan berbagai teknik pengukuran untuk menentukan tingkat kematangan 

pada buah pisang. Evaluasi sistem dilakukan untuk mengukur akurasi dan 

keandalan dalam mengidentifikasi tahapan kematangan buah pisang. Dengan 

melakukan serangkaian tahapan pengujian yang terstruktur, diharapkan sistem 

dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan, proses pengujian 

sensor menggunakan warna pada kulit buah pisang.  


